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Abstract: This study aims to analyze the implementation of instructional 
technology in strengthening prayer education for students at MTs Teladan 
Ujung Kubu, with a particular emphasis on its pedagogical impact on 

students’ cognitive understanding, practical accuracy, and worship 
awareness. Employing a qualitative approach through participant 
observation, in-depth interviews, and documentation, this research offers a 
contextual analysis of how digital learning tools are integrated into Islamic 
religious instruction. The findings demonstrate that the use of instructional 
technology such as audiovisual prayer simulations, digital prayer guides, and 
online religious learning resources significantly enhances students’ 
comprehension of prayer procedures, improves the precision of prayer 
movements and recitations, and increases students’ engagement in learning 
activities. The novelty of this study lies in its focus on technology-mediated 
prayer education at the madrasah level, highlighting how interactive and 
visual-based digital tools transform abstract religious instruction into concrete 
and experiential learning. Despite these positive impacts, the study identifies 
persistent challenges, including limited technological infrastructure, 
variations in teachers’ digital literacy, insufficient institutional support, and 
unequal student access to devices. Therefore, this study contributes to Islamic 
education discourse by emphasizing the need for systematic optimization of 
instructional technology to foster not only conceptual mastery but also 
internalized worship practices through contextual, interactive, and student-
centered digital learning approaches. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran ibadah salat merupakan bagian fundamental dalam pendidikan Islam 
di madrasah, karena salat tidak hanya berfungsi sebagai kewajiban ritual, tetapi juga 

sebagai sarana pembentukan kepribadian, akhlak, dan kesadaran religius peserta didik. 
Oleh karena itu, guru memiliki tanggung jawab pedagogis untuk memastikan bahwa 

materi ibadah salat dipahami secara benar dan dipraktikkan secara tepat oleh siswa. Dalam 
praktiknya, pembelajaran salat di madrasah masih didominasi oleh metode ceramah dan 
hafalan, di mana siswa cenderung menjadi pendengar pasif terhadap penjelasan guru 

mengenai gerakan dan bacaan salat. Pendekatan ini sering kali kurang efektif dalam 
membantu siswa memahami aspek praktis dan makna ibadah secara utuh. Seiring dengan 
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perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat, dunia pendidikan dituntut untuk 
beradaptasi dengan memanfaatkan teknologi sebagai media pendukung pembelajaran.  

Pemanfaatan perangkat digital seperti laptop, proyektor, dan video pembelajaran 
memungkinkan penyajian materi ibadah salat secara visual dan kontekstual, sehingga 
siswa dapat mengamati secara langsung tata cara pelaksanaan salat yang benar dan 

memperoleh pengalaman belajar yang lebih konkret. Dalam konteks pendidikan Islam, 
teknologi berperan sebagai alat bantu pedagogis yang dapat memperkuat pemahaman, 

meningkatkan keterlibatan siswa, serta mendukung proses pembiasaan ibadah secara 
berkelanjutan. 

Pembiasaan dalam pendidikan memiliki peran penting dalam pembentukan karakter 
religius siswa. Semakin intens pengalaman keagamaan yang diperoleh peserta didik, 

semakin kuat pula internalisasi nilai-nilai ibadah dalam diri mereka. Oleh karena itu, 

pembelajaran salat tidak cukup hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga harus 
menyentuh dimensi afektif dan psikomotorik agar ibadah dapat dipraktikkan secara sadar 

dan konsisten (Armadis,2022).  
Meskipun demikian, pemanfaatan teknologi pembelajaran di madrasah, khususnya 

dalam materi ibadah salat, masih menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan 
sarana dan prasarana digital, akses internet yang belum merata, serta rendahnya 

kompetensi sebagian guru dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam proses 
pembelajaran. Akibatnya, banyak madrasah yang masih mengandalkan metode 
konvensional tanpa dukungan media digital. Hal ini sejalan dengan temuan (Aka, 2017)  

yang menekankan bahwa penggunaan teknologi di lingkungan pendidikan memerlukan 
kesiapan peserta didik, prosedur penggunaan yang tepat, serta pendampingan guru agar 

teknologi dapat dimanfaatkan secara aman dan efektif. 
Kondisi serupa juga ditemukan di MTs Teladan Ujung Kubu, di mana sebelumnya 

siswa menunjukkan tingkat kejenuhan dan kesulitan dalam memahami materi ibadah salat 
ketika pembelajaran hanya dilakukan melalui metode ceramah. Namun, setelah 
diterapkannya teknologi pembelajaran berupa penggunaan proyektor dan video 

pembelajaran yang dibimbing oleh guru fikih, siswa menunjukkan peningkatan 
pemahaman dan keterlibatan dalam proses belajar. Temuan ini sejalan dengan pandangan 

Nuryana yang menyatakan bahwa teknologi informasi dalam Pendidikan Agama Islam 
berperan penting dalam memvisualisasikan materi yang bersifat abstrak menjadi lebih 

konkret, meskipun peran guru tetap menjadi faktor utama dalam keberhasilan 
pembelajaran (Kusumawati, 2023). Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji 
pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Penelitian (Manurung, 2024). menunjukkan bahwa penggunaan teknologi mampu 
meningkatkan pemahaman kognitif siswa terhadap konsep-konsep agama, namun belum 

menyentuh aspek penghayatan dan praktik ibadah secara mendalam Sementara itu, 

(Nurhabibah et al., 2025) menyoroti peran teknologi digital dalam memperluas akses 

terhadap pengetahuan keislaman, tetapi kajiannya masih bersifat konseptual dan belum 
menggambarkan implementasi pembelajaran di kelas beserta kendala yang dihadapi guru 
dan siswa. Penelitian (Galih et al., 2024) menunjukkan bahwa penggunaan media audio-

visual dapat meningkatkan minat dan antusiasme belajar siswa, namun fokusnya lebih 
pada ketertarikan belajar secara umum dan belum secara spesifik menelaah penguatan 

praktik ibadah salat.  Berdasarkan uraian tersebut, terlihat adanya kesenjangan penelitian, 
yaitu belum banyak studi yang secara khusus mengkaji pemanfaatan teknologi 
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pembelajaran dalam penguatan pendidikan ibadah salat di madrasah dengan pendekatan 
yang komprehensif.  

Penelitian ini difokuskan untuk menganalisis strategi pemanfaatan teknologi dalam 
pembelajaran ibadah salat di MTs Teladan Ujung Kubu, mengidentifikasi kendala yang 
dihadapi dalam implementasinya, serta merumuskan solusi untuk optimalisasi 

penggunaan teknologi. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis 
dan praktis dalam pengembangan pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang tidak 

hanya meningkatkan pemahaman kognitif, tetapi juga memperkuat aspek afektif dan 
psikomotorik siswa dalam pelaksanaan ibadah salat. 

LANDASAN TEORI 

Pemanfaatan Teknologi Pembelajaran  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pemanfaatan merupakan cara, proses dan 

perbuatan memanfaatkan (Azwar and Amalia, 2017). Dalam hal ini pemanfaatan juga 

turunan kata dari kata “manfaat”, yaitu suatu penghadapan yang semata-mata 
menunjukan kegiatan menerima. Penghadapan tersebut pada umumnya mengarah pada 

perolehan atau pemakaian hal-hal yang berguna baik dipergunakan secara langsung 
maupun tidak langung agar dapat bermanfaat. Menurut salah satu para ahli yakni J.S 
Badudu mengemukakan bahwa pemanfaatan adalah hal, cara, hasil kerja dalam 

memanfaatkan sesuatu yang berguna. Memanfaatkan sesuatu yang berguna yakni suatu 
bentuk dari pemanfaatan. Maka apabila suatu hasil kerja itu tidak berguna maka tidak 

dapat dikatakan bermanfaatan (Kusumawati, 2023).  
Dalam pengertiannya, teknologi adalah segala sesuatu yang berfungsi untuk 

mengolah, mencari, dan mengubah data melalui berbagai cara, sehingga menghasilkan 
informasi yang bermanfaat dan berkualitas (Salsabila dkk, 2021). Dengan kata lain, 
teknologi adalah penerapan praktis dari ilmu pengetahuan (sains) yang berwujud inovasi, 

baik berupa alat maupun barang, yang tujuan utamanya adalah untuk memenuhi 
kebutuhan dan kepentingan masyarakat. Pengembangan teknologi selalu berhubungan 

erat dengan kepentingan masyarakat (Manurung, 2024). Teknologi diakui dapat 
mempercepat penyebaran ilmu agama dan mempermudah akses terhadap informasi Islam, 

namun perlu diimbangi dengan kepatuhan terhadap nilai-nilai Islam (Hong et al., 2021). 
Sedangkan menurut CIT memandang teknologi pembelajaran sebagai hasil dari 

revolusi komunikasi yang mendukung proses belajar selain peran guru dan buku, serta 

menekankan pentingnya merancang dan mengevaluasi pembelajaran untuk mencapai 
tujuan tertentu (Salsabila dkk, 2021). Para profesional di bidang ini, yang bertujuan untuk 

secara jelas mendeskripsikan dan membatasi ruang lingkup bidang studi Teknologi 
Pembelajaran agar diakui secara profesional (Ricardo & Meilani, 2017). Dari uraian diatas 

dapat dipahami bahwa teknologi adalah sebuah alat yang sangat penting digunakan dalam 
hal apapun salah satunya pada proses pembelajaran ibadah Shalat di madrasah. Guru 
dapat memanfaatkan teknologi pada saat belajar mengajar disekolah agar dapat 

membangkitkan minat belajar siswa dan membantu guru dalam menguraikan 
pembelajaran yang akan dipelajari.  

Pendidikan Ibadah Shalat 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) menyatakan bahwa pendidikan 

berasal dari kata dasar didik (mendidik), yaitu memelihara dan memberi latihan (ajaran, 

pimpinan) mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran. Sedangkan pendidikan mempunyai 
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pengertian proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam 
usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan latihan, proses perbuatan, 

cara mendidik (Abd-Rahim et al., n.d.).  
Istilah “Shalat” bagi ibadah ini adalah karena didalamnya mengandung doa-doa, 

baik yang berupa permohonan rahmat, ampunan dan lain sebagainya (Saragih, 2020). 
Menurut cara-cara dan syarat-syarat yang telah ditentukan (Cahyaningsih & Karunia 
Assidik, 2021) Shalat adalah ibadah yang terdiri dari perkataan dan perbuatan secara 

khusus, yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam. Shalat merupakan ibadah 
pertama kali diwajibkan oleh Allah Swt, dimana perintahnya disampaikan secara langsung 

pada malam Mi’raj dengan tanpa ada perantara (Shahzad et al., 2024) Adapun hukum 
Shalat adalah wajib bagi setiap Muslim yang sudah memenuhi syarat-syaratnya (Olivia 

Novera & Fitri.Z, 2024). Menurut Syaikh Hasan Ayyub dalam kitabnya Fiqih Ibadah juga 

menjelaskan Shalat merupakan kewajiban bagi setiap Muslim yang telah mencapai usia 
baligh dan memiliki akal sehat. Kewajiban ini tidak berlaku bagi wanita yang sedang 

mengalami haid atau nifas, Selain itu, Shalat juga tidak diwajibkan atas orang yang tidak 
waras (gila) maupun mereka yang belum memeluk Islam (kafir) (Ayyub, 2006).  

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan (field research) yang sifatnya 

deskriptif kualitatif dengan memperoleh data melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi (Sugiyono, 2022). Data pada penelitian ini diperoleh dari data primer dan 
data sekunder. Data primer diperoleh melalui observasi partisipan di lokasi penelitian dan 

melalui wawancara dengan informan yaitu Kepala Sekolah, guru, dan siswa di MTs 
Teladan Ujung Kubu (Rohmad, 2016). Data sekunder diperoleh melalui buku-buku dan 
artikel jurnal yang terkait dengan penelitian. Teknik analisis data penelitian ini dilakukan 

dengan tiga tahap, yaitu dengan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 
yang bertujuan untuk menjawab masalah dalam penelitian (Waruwu, 2024). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pemanfaatan Teknologi Pembelajaran Dalam Penguatan Pendidikan Ibadah Shalat 

Siswa 
Penerapan pembelajaran berbasis teknologi di MTs Teladan Ujung Kubu 

menunjukkan adanya inovasi yang signifikan dalam menguatkan kualitas pendidikan, 
khususnya pada mata pelajaran fikih yang berkaitan dengan praktik ibadah Shalat. Peran 
guru sebagai fasilitator utama dalam proses ini sangat penting, terlihat dari bagaimana 

mereka mengintegrasikan media teknologi secara langsung ke dalam pembelajaran di 
kelas. Sebagaimana diungkapkan oleh ibu S. penggunaan teknologi seperti proyektor, 

laptop telah menjadi bagian rutin dalam mengajar. Video pembelajaran yang bersumber 

dari YouTube maupun platform edukatif lainnya digunakan sebagai media utama untuk 

menampilkan contoh praktik ibadah Shalat sesuai tuntunan Rasulullah SAW.  
Pembelajaran yang diterapkan meliputi pemutaran video di awal pembelajaran, 
dilanjutkan dengan tugas menjelaskan ulang isi video dan praktik langsung oleh siswa. 

Strategi ini tidak hanya mendorong pemahaman konseptual, tetapi juga meningkatkan 
keterampilan praktik siswa dalam ibadah Shalat. Sebegitu penting dalam belajar ibadah 

Shalat dan menerapkannya di kehidupan sehari-hari karena dalam hadis dikatakan:  
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لِِ بيَْنَِ: يقَهولهِ وَسَلَّمَِ عَليَْهِِ اللهِ صَلَّى اللِِ رَسهوْلَِ سَمِعْتهِ: قَالَِ عَنْههمَا اللهِ رَضِيَِ اللِِ عَبْدِِ بْنِِ جَابِرِِ عَن جه  الشَّرْكِِ وَبيَْنَِ الرَّ
لََةِِ ترَْكهِ وَالْكهفْرِِ سْلِمِ  رَوَاههِ.  الصَّ مه . 

Diriwayatkan dari Jabir bin Abdillah Radhiyallahu Anhuma, dia berkata, "Saya telah 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "(Pemisah) antara seseorang dengan 

kesyirikan dan kekafiran adalah meninggalkan Shalat." (Hadits riwayat Muslim) (Al-maqdisi, 
2013).  

Hadits di atas diperjelas oleh Novia di dalam jurnalnya bahwa Meninggalkan Shalat 

dengan sengaja tanpa alasan yang jelas, dan mengingkari akan kewajibannya dalam agama 
Islam termasuk kedalam perbuatan dosa besar. Bahkan Para ulama berpendapat mengenai 
tolak ukur kekafiran yang dimaksud ialah, ketika seorang meninggalkan Shalat dan ia juga 

mengingkari akan kewajiban Shalat yang diperintahkan secara langsung oleh Allah Swt 
(Hana et al., 2023). Demikian pula, dikatakan juga oleh kepala sekolah bapak A. 

pentingnya penguatan hasil pembelajaran melalui praktik langsung di mushala setelah 
siswa menonton video. Ini menunjukkan bahwa strategi berbasis teknologi tidak berdiri 

sendiri, tetapi diintegrasikan dengan pendekatan pembelajaran aktif yang berorientasi 
pada pemahaman dan penerapan. Ketika kendala teknologi muncul, seperti rusaknya 
perangkat atau gangguan jaringan, guru secara adaptif beralih ke metode konvensional 

seperti ceramah, diskusi, dan penggunaan media gambar. 
Strategi ini sejalan dengan temuan Juwairiah, yang menyatakan bahwa keberhasilan 

integrasi teknologi pendidikan sangat tergantung pada kreativitas dan kesiapan guru dalam 
mengelola pembelajaran. Guru tidak hanya dituntut untuk menguasai perangkat 

teknologi, tetapi juga mampu mengarahkan siswa dalam proses belajar yang bermakna 
melalui interaksi aktif dengan konten digital. Guru memainkan peran ganda sebagai 
pengelola pembelajaran dan mediator teknologi yang menjembatani sumber digital dengan 

kebutuhan pedagogis siswa (Kusumawati, 2023). Pada MTs Teladan Ujung Kubu, 
tantangan ini tampak dari belum meratanya pelatihan guru dalam penggunaan teknologi, 

sebagaimana diungkapkan oleh Ibu Emilyati. Oleh karena itu, penguatan kapasitas guru 
melalui pelatihan teknologi menjadi krusial sebagai upaya institusional dalam mendorong 

pendidikan berbasis digital.  
Maka dipertegas oleh Astutik dalam jurnalnya bahwa guru harus memiliki 

kompetensi pedagogik dan teknologi secara simultan agar dapat merancang strategi yang 

sesuai dengan kebutuhan siswa (Nurhabibah et al., 2025). Strategi pembelajaran berbasis 
teknologi yang diterapkan oleh para guru di MTs Teladan Ujung Kubu menekankan pada 

pendekatan kontekstual, praktik langsung, dan interaktif yang secara signifikan 
mendukung pemahaman siswa terhadap ibadah. Peran guru menjadi pusat dalam 

mengelola dan menyesuaikan strategi ini sesuai situasi kelas dan ketersediaan fasilitas. Hal 
ini menunjukkan bahwa penggunaan teknologi bukan hanya soal perangkat, tetapi lebih 
kepada bagaimana guru memaknai dan mengintegrasikannya dalam praktik pedagogik 

(Prasetyo, Kurnianti, And Hasanah 2024). 

Hambatan Penggunaan Teknologi Pembelajaran  
Meskipun penerapan teknologi dalam pembelajaran telah membawa transformasi 

positif dalam dunia pendidikan, kenyataannya masih terdapat beberapa hambatan dalam 
mengintegrasikan teknologi secara optimal, khususnya dalam pendidikan Islam.  Pada 

MTs Teladan Ujung Kubu, hambatan dalam penggunaan teknologi untuk meningkatkan 
praktik ibadah siswa, terutama Shalat, menjadi salah satu tantangan utama yang dihadapi 

guru. Hambatan ini tidak hanya terbatas pada aspek teknis, tetapi juga menyentuh dimensi 
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sumber daya manusia,  Salah satu hambatannya adalah keterbatasan infrastruktur 
teknologi. Guru mengalami kesulitan ketika alat bantu seperti infokus, laptop, dan 

jaringan internet tidak dapat difungsikan secara maksimal.  
Dalam beberapa kasus, listrik yang tiba-tiba padam atau koneksi internet yang tidak 

stabil menyebabkan proses pembelajaran terganggu secara signifikan. Guru tidak dapat 

menampilkan video pembelajaran ibadah sebagaimana direncanakan, dan alhasil, 
pembelajaran harus dialihkan secara mendadak ke metode ceramah. Ibu S. juga 

mengungkapkan bahwa beberapa alat yang disediakan sekolah terkadang dalam kondisi 
rusak dan kepala sekolah berusaha untuk memperbaikinya. Hal ini berdampak pada 

kelangsungan proses pembelajaran berbasis visual yang seharusnya mampu menarik minat 
dan meningkatkan pemahaman siswa dalam melaksanakan ibadah. Fenomena ini 

diperkuat oleh Daliuwa dalam jurnalnya yang menyatakan bahwa ketidaksiapan fasilitas 

fisik dan teknis merupakan hambatan dominan dalam penerapan teknologi pendidikan di 
berbagai institusi(Daliuwa & Didipu, 2022).  

Hambatan berikutnya berkaitan erat dengan rendahnya kompetensi teknologi guru. 
Di tengah arus digitalisasi pendidikan, masih terdapat sejumlah guru yang belum 

sepenuhnya menguasai pemanfaatan media digital secara optimal. Ibu S. menyatakan 
bahwa pelatihan penggunaan teknologi pembelajaran belum pernah diadakan secara resmi 

oleh pihak sekolah. Sebagian guru berinisiatif mengikuti pelatihan secara mandiri, baik 
secara daring maupun luring, meskipun tidak semua memiliki waktu dan kapasitas untuk 
melaksanakannya. Kondisi ini menyebabkan tidak semua guru mampu menyesuaikan diri 

dengan tuntutan zaman yang semakin menekankan pada penggunaan perangkat digital 
dalam kegiatan belajar mengajar.  

Menurut Juwairiah, keberhasilan penerapan teknologi dalam pendidikan sangat 
ditentukan oleh sejauh mana guru memahami cara mengelola teknologi sebagai media 

yang mendukung pembelajaran aktif dan bermakna maka Para guru perlu mendapatkan 
pelatihan yang memadai dalam penggunaan teknologi pendidikan, sehingga mereka dapat 
mengintegrasikan alat-alat teknologi ke dalam proses pembelajaran(Padly Harahap et al., 

2024). Selain keterbatasan teknis dan kompetensi guru, hambatan juga muncul dari aspek 
kelembagaan, khususnya dalam hal dukungan manajerial dari pihak sekolah. Di MTs 

Teladan Ujung Kubu, belum terdapat kebijakan khusus yang mengatur atau mendukung 
program peningkatan kualitas penggunaan teknologi di kelas. Sekolah belum 

menyediakan pelatihan terstruktur, sistem perawatan alat, atau bahkan pengadaan alat 
baru yang memadai.  

Akibatnya, guru bekerja secara mandiri tanpa sistem dukungan kelembagaan yang 

kuat.  Sejalan dengan yang diungkapkan fitrah dalam jurnalnya bahwa Peranan kepala 
sekolah dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan sangat penting karena dapat 

mempengaruhi berhasil dan tidaknya mutu pendidikan itu sendiri. Secara garis besar, 

ruang lingkup tugas kepala sekolah dapat diklasifikasikan ke dalam dua aspek pokok, yaitu 

pekerjaan di bidang administrasi sekolah dan pekerjaan yang berkenaan dengan 
pembinaan profesional kependidikan (Santoso et al., 2025). 

Berdasarkan penjelasan di atas dan sesuai yang diungkapkan kepala madrasah oleh 

A. bahwa masih banyak hambatan dalam penggunaan teknologi pembelajaran untuk 
materi ibadah di sekolah.  Hambatan ini muncul karena keterbatasan fasilitas seperti 

proyektor terkadang rusak, listrik padam saat pelajaran berlangsung, serta guru yang 
belum siap atau belum terlatih dalam mengoperasikan teknologi pembelajaran. Selain itu, 

belum ada pelatihan resmi dari sekolah.  
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Hambatan-hambatan ini membuat proses belajar tidak berjalan maksimal dan 
mengganggu tujuan utama pembelajaran agama, yaitu membentuk karakter religius siswa. 

Oleh karena itu, dibutuhkan solusi seperti penyediaan alat teknologi pembelajaran yang 
memadai, pelatihan guru secara rutin agar pembelajaran khusus ibadah Shalat dapat 
terealisasikan dengan baik.  

Solusi Atas Hambatan Penggunaan Teknologi dalam Pembelajaran Ibadah Shalat 

Siswa di Mts Teladan Ujung Kubu 
Untuk mengoptimalkan pembelajaran berbasis teknologi, kepala madrasah A. perlu 

meningkatkan dan memperbaiki sarana prasarana seperti proyektor, laptop, speaker, 
koneksi internet, serta menyiapkan genset sebagai cadangan saat listrik padam. 
Sebagaimana dijelaskan oleh Apriyanti dalam jurnalnya bahwa salah satu tugas dari pada 

kepala sekolah yakni untuk terus meningkatkan manajemen sarana dan prasarana 

pendidikan dengan mengkomunikasian ke berbagai pihak, terutama tenaga pendidik dan 

kependidikan, untuk menggunakan sarana dan prasarana secara efektif dan efisien dalam 
proses pembelajaran (Mulyasa, 2022). Dukungan manajerial ini akan memperkuat inovasi 

pembelajaran dan membentuk ekosistem pendidikan yang responsif terhadap 
perkembangan teknologi. Selain itu, pemerataan akses teknologi bagi siswa harus menjadi 
perhatian utama, terutama bagi siswa yang memiliki keterbatasan ekonomi.  

Program peminjaman perangkat dan penyediaan akses Wi-Fi gratis di sekolah 
merupakan langkah konkret untuk mengurangi kesenjangan digital sama halnya dijelaskan 

dalam jurnalnya daliuwa bahwa memiliki hambatan juga untuk menerapkan konsep E-
Learning. Hal ini disebabkan oleh kurangnya kesadaran pihak sekolah akan pentingnya 

teknologi informasi untuk menunjang pembelajaran di sekolah. Selain itu minimnya 
fasilitator ahli dalam ranah teknologi informasi menjadi hambatan bagi guru untuk 
menyesuaikan dengan perkembangan teknologi informasi (Daliuwa & Didipu, 2022). 

Untuk mengantisipasi kendala teknis seperti gangguan internet, guru juga perlu 
menyiapkan media pembelajaran offline, seperti video dalam flashdisk atau materi berbasis 

PDF, yang sesuai dikatakan Warsihna tentang diversifikasi media pembelajaran. Lebih 
jauh lagi, perlu ditanamkan budaya digital di lingkungan sekolah melalui penerapan tugas 

berbasis proyek digital, seperti pembuatan video praktik Shalat atau info grafis rukun 
wudhu, agar siswa terbiasa memanfaatkan teknologi secara positif. Strategi ini sejalan 

dengan pendapat Putri yang menyatakan bahwa budaya digital dapat meningkatkan 
kreativitas dan partisipasi siswa (Papani, 2025). Dengan langkah-langkah ini, integrasi 
teknologi dalam pembelajaran ibadah tidak hanya meningkatkan pemahaman, tetapi juga 

membentuk karakter religius yang adaptif terhadap tantangan era digital dan di MTs 
Teladan Ujung Kubu mendapatkan berpeluang menjadi madrasah yang unggul dalam 

memadukan nilai-nilai keislaman dengan kemajuan teknologi, jika mampu mengelola 
tantangan ini secara kolektif dan konsisten. Hadis ini memiliki kedudukan yang agung, 

karena menerangkan rukun Islam  
 Maka berdasarkan hasil pendapat beberapa siswa di MTs Teladan Ujung Kubu, 

disimpulkan bahwa pembelajaran ibadah Shalat di MTs Teladan Ujung Kubu telah 

menggabungkan teori dan praktik secara seimbang. Penggunaan media digital dinilai 
membantu pemahaman siswa, dan pendekatan yang kontekstual membuat pembelajaran 

lebih menarik. Setiap siswa memberikan pandangan yang berbeda, namun semuanya 
sepakat bahwa pembelajaran akan lebih efektif jika disampaikan dengan cara yang aktif, 

menyenangkan, dan relevan dengan kehidupan sehari-hari.  
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KESIMPULAN 
Pemanfaatan teknologi pembelajaran di MTs Teladan Ujung Kubu terbukti menjadi 

terobosan penting dalam memperkuat pendidikan ibadah Shalat, karena mampu 

mengubah proses belajar yang monoton menjadi lebih interaktif, visual, dan kontekstual. 
Penggunaan media digital seperti video dan proyektor tidak hanya meningkatkan 

pemahaman teori, tetapi juga mempermudah praktik ibadah siswa, sehingga mereka lebih 
termotivasi dan sadar akan pentingnya Shalat. Meski masih menghadapi hambatan seperti 
keterbatasan sarana, kompetensi guru, serta akses teknologi siswa, solusi berupa 

peningkatan fasilitas, pelatihan guru, pemerataan akses, dan penanaman budaya digital 
diyakini mampu mengoptimalkan pembelajaran. Dengan sinergi teknologi dan nilai-nilai 

keislaman, pendidikan ibadah di madrasah ini tidak hanya relevan dengan tantangan era 
digital, tetapi juga membentuk generasi yang religius, cerdas, dan adaptif terhadap 

perkembangan zaman siswa di MTs Teladan Ujung Kubu. 
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